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ABSTRAK

Nama : Muhammad Rizki Fajar

NIM . 41517110176

Pembimbing TA : Eugenius Kau Suni, ST., MT

Judul . Sistem Pengambilan Keputusan Mencari Karyawan

Teladan Berbasis WEB Dengan Menggunakan
Algoritma Simple Additive Weighting (SAW) (Studi
Kasus : Divisi HUB Operation Pada PT Semesta
Citra Media)

Karyawan berperan penting untuk mewujudkan visi dan misi perusahaan sehingga
dianggap asset penting dan berpengaruh besar untuk kemajuan perusahaan, tanpa
adanya karyawan perusahaan tidak bisa berjalan. Karyawan yang merupakan
elemen vital untuk tumbuh kembangnya suatu perusahaan perlu selalu dijaga dan
ditingkatkan kualifikasinya. Penilaian Kinerja karyawan menjadi strategis untuk
mengetahui kualitas kinerja yang dimiliki oleh karyawan tersebut. Namun karena
banyaknya karyawan yang akan di pilih di PT SCMedia menjadi kendala dalam
pemilihan karyawan teladan dan pada penilaian karyawan ini masih menggunakan
secara manual dan belum adanya metode yang tepat untuk melakukan pencarian
karyawan teladan. Untuk mengatasi permasalahan tersebut perlu dibuat sistem
pendukung keputusan mencari karyawan teladan menggunakan metode SAW agar
memudahkan atasan dalam mengambil keputusan untuk melakukan penilaian
karyawan dan agar pemilihan penilaian karyawan teladan tepat dan akurat
dikarenakan metode saw dapat menghasilkan nilai terbesar hingga terendah yang
nantinya akan dijadikan alternatif. Penelitian ini bertujuan merancang sebuah
sistem pendukung keputusan untuk memilih karyawan teladan di PT SCMedia,
Menerapkan metode SAW pada PT SCMedia untuk menentukan karyawan teladan,
dan agar tidak adanya penilain subjektif terhadap karyawan. Di sini diperlukan
sebuah sistem informasi berbasis komputer termasuk sistem berbasis pengetahuan
yang digunakan untuk mendukung pendukung keputusan. Penelitian ini
menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW) untuk menghitung
penjumlahan terbobot yang didapat dari rating Kinerja pada setiap alternatif di
semua atribut kinerja. Hasil dari penelitian menggunakan metode saw ini
menunjukkan peringkat dari peringkat 1 sampai 40 yang dimana pada peringkat 1
sampai 3 akan ditetapkan sebagai karyawan teladan yang mendapatkan
penambahan gaji dan reward berupa liburan dan cuti.

Kata kunci:
Sistem pengambilan keputusan, Simple Additive Weighting (SAW)



ABSTRACT

Name : Muhammad Rizki Fajar

Student Number : 41517110176

Counsellor . Eugenius Kau Suni, ST., MT

Title . Sistem Pengambilan Keputusan Mencari Karyawan

Teladan Berbasis WEB Dengan Menggunakan
Algoritma Simple Additive Weighting (SAW) (Studi
Kasus : Divisi HUB Operation Pada PT Semesta
Citra Media)

Employees play an important role in realizing the company's vision and mission so
that they are considered important assets and have a big influence on the progress
of the company, without employees the company cannot run. Employees who are
vital elements for the growth and development of a company need to always be
maintained and their qualifications improved. Employee performance appraisal
becomes strategic to determine the quality of performance possessed by the
employee. However, because of the large number of employees who will be
selected at PT SCMedia, it becomes an obstacle in the selection of exemplary
employees and in the assessment of these employees they still use it manually and
there is no proper method to search for exemplary employees. To overcome these
problems, it is necessary to make a decision support system to look for exemplary
employees using the SAW method to make it easier for superiors to make decisions
to evaluate employees and so that the selection of exemplary employee appraisals
is appropriate and accurate because the saw method can produce the largest to the
lowest values which will later be used as an alternative. This study aims to design
a decision support system to select exemplary employees at PT SCMedia, apply the
SAW method at PT SCMedia to determine exemplary employees, and so that there
IS no subjective assessment of employees. Here we need a computer-based
information system, including a knowledge-based system that is used to support
decision support. This study uses the Simple Additive Weighting (SAW) method
to calculate the weighted sum obtained from the performance rating on each
alternative in all performance attributes. The results of this study using the saw
method show rankings from 1 to 40, in which ranks 1 to 3 will be designated as
exemplary employees who get additional salaries and rewards in the form of
vacations and leave.

Key words:
Decision Making System, Simple Additive Weighting, SCMedia
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NASKAH JURNAL

Sistem Pengambilan Keputusan Karyawan Teladan Menggunakan
Algoritma SAW Pada PT Semesta Citra Media

Muhammad Rizki Fajar*, Eugenius Kau Suni?

L2Fakultas Teknik Informatika, Universitas MercuBuana
JI. Menteng Raya No 29, Menteng, Jakarta Selatan, Indonesia
e-mail: 141517110176@student.mercubuana.ac.id, 2 eungenius@mercubuana.ac.id

Abstrak

Karyawan berperan penting untuk mewujudkan visi dan misi perusahaan sehingga dianggap asset
penting dan berpengaruh besar untuk kemajuan perusahaan, tanpa adanya karyawan perusahaan tidak
bisa berjalan. Karyawan yang merupakan elemen vital untuk tumbuh kembangnya suatu perusahaan
perlu selalu dijaga dan ditingkatkan kualifikasinya. Penilaian kinerja karyawan menjadi strategis untuk
mengetahui kualitas kinerja yang dimiliki oleh karyawan tersebut. Namun karena banyaknya karyawan
yang akan di pilih di PT SCMedia menjadi kendala dalam pemilihan karyawan teladan dan pada
penilaian karyawan ini masih menggunakan secara manual dan belum adanya metode yang tepat untuk
melakukan pencarian karyawan teladan. Untuk mengatasi permasalahan tersebut perlu dibuat sistem
pendukung keputusan mencari karyawan teladan menggunakan metode SAW agar pemilihan penilaian
karyawan teladan tepat dan akurat dikarenakan metode saw dapat menghasilkan nilai terbesar hingga
terendah yang nantinya akan dijadikan alternatif. Penelitian ini bertujuan merancang sebuah sistem
pendukung keputusan untuk memilih karyawan teladan di PT SCMedia. Di sini diperlukan sebuah
sistem informasi berbasis komputer termasuk sistem berbasis pengetahuan yang digunakan untuk
mendukung pendukung keputusan. Penelitian ini menggunakan metode Simple Additive Weighting
(SAW) untuk menghitung penjumlahan terbobot yang didapat dari rating kinerja pada setiap alternatif di
semua atribut kinerja. Hasil dari penelitian menggunakan metode saw ini menunjukkan peringkat dari
peringkat 1 sampai 40 yang dimana pada peringkat 1 sampai 3 akan ditetapkan sebagai karyawan
teladan yang mendapatkan penambahan gaji dan reward berupa liburan dan cuti.

Kata Kunci: Sistem Pendukung Keputusan, Simple Additive Weighting

Abstract

Employees are important to realize the vision and mission so that they are considered important and
have a big influence on the progress of the company, without employees it cannot run. Employees who
are vital elements for the growth and development of a company need to always be maintained and
their qualifications improved. employee performance appraisal becomes a strategy to determine the
quality of the performance possessed by the employee. However, because of the large humber of
employees who will be selected at PT SCMedia, it becomes an obstacle in the selection of exemplary
employees and in the assessment of these employees, they are still using it manually and there is no
proper method to find exemplary employees. To overcome this problem, it is necessary to make a
decision-making system to look for examples using the SAW method so that the assessment of
exemplary employees is appropriate and because the viewing method can produce the lowest value
which will be used as an alternative. This study aims to design a decision-making system to select
exemplary employees at PT SCMedia. Here we need a computer-based information system, including
a knowledge-based system that is used to support decision making. This study uses the Simple Additive
Weighting (SAW) method to calculate the weighted sum obtained from the performance ratings on each
alternative in all performance attributes. The results of the research using this viewing method show
rankings from 1 to 40, in which ranks 1 to 3 will be designated as exemplary employees who get
additional salaries and awards in the form of holidays and leave.

Keywords: Decision Making System, Simple Additive Weighting, SCMedia



1. Pendahuluan

Karyawan merupakan Sumber Daya
Manusia (SDM) yang berperan sangat penting
untuk mewujudkan suatu visi dan misi dalam
sebuah perusahaan. Karyawan juga sangat
berpengaruh besar untuk kemajuan
perusahaan serta kelangsungan hidup sebuah
perusahaan  dalam  persaingan bisnis
(Alamsyah, 2020). Sumber Daya Manusia
merupakan modal dasar dalam pembangunan
perusahaan, karena SDM merupakan modal
dasar maka perusahaan harus
mengembangkan kualitas SDM dimana salah
satunya berupa seleksi karyawan teladan.

PT Semesta Citra Media (SCMedia)
adalah perusahaan swasta nasional yang
bergerak di  bidang bisnis  jaringan
telekomunikasi, yang dimana PT SCMedia
melakukan memiliki banyak karyawan untuk
memajukan perkembangan PT SCMedia
(Somya & Wahyudi, 2020). PT SCMedia tidak
akan berjalan tanpa adanya seorang karyawan
karena karyawan merupakan elemen vital
tumbuh kembangnya suatu perusahaan yang
perlu selalu dijaga dan ditingkatkan
kualifikasinya (Saefulloh et al., 2017). Penilaian
kinerja karyawan merupakan persoalan yang
penting dalam mengelola kinerja. Hal ini
ditujukan untuk mengetahui seberapa besar
kualitas kinerja yang dimiliki oleh karyawan
tersebut. Dan penilaian karyawan ini lebih
bertujuan untuk menentukan karyawan terbaik
dan memberikan suatu reward berupa
tambahan kenaikan gaji, dan pemberian
penghargaan yang kinerjanya dianggap
memuaskan oleh  perusahaan, karena
kontribusi positif dalam kemajuan
perusahaan.Selain itu pemberian bonus juga
dapat memotivasi karyawan yang lainnya agar
dapat bekerja lebih giat lagi. Memunculkan
karyawan teladan setiap tahun dapat menjadi
strategi perusahaan untuk memacu kinerja
karyawan (Taufig & Permana, 2018). Namun
PT SCMedia masih sulit untuk menentukan
karyawan telada bedasarkan standar dari
perusahaan .

Permasalahan yang terjadi pada PT
SCMedia belum adanya metode yang tepat
untuk melakukan pencarian karyawan teladan.
Sehingga menyebabkan manager kesulitan
untuk menentukan karyawan karyawan yang
berhak mendapatkan penambahan kenaikan
gaji dan reward karena belum adanya aplikasi
yang mendukung untuk menentukan karyawan
teladan tersebut (Taufig & Permana, 2018).
Untuk mengatasi permasalahan tersebut perlu
dibuat sistem pendukung keputusan mencari
karyawan teladan menggunakan metode SAW
agar pemilihan penilaian karyawan teladan
tersebut tepat dan akurat dikarenakan metode

saw dapat menghasilkan nilai terbesar hingga
terendah yang nantinya akan dijadikan
alternatif. Batasan masalah pada penelitian ini
adalah : 1. Pada penilitan ini peniliti
menggunakan algoritma SAW, karena metode
SAW ini mampu menyeleksi alternatif terbaik
dari sejumlah pilihan, dalam hal ini alternatif
pilihan yang dimaksud vyaitu yang berhak
menerima reward berdasarkan kriteria-kriteria
yang ditentukan. Penelitian dilakukan dengan
mencari nilai bobot untuk setiap atribut,
kemudian dilakukan proses perankingan yang
akan menentukan alternatif yang optimal, yaitu
karyawan teladan. 2. Metode Simple Additive
Weighting (SAW) memiliki nilai bobot dari
masing-masing data kriteria dan data crips. 3.
Implementasi awal aplikasi ini khusus untuk
kebutuhan manager HUB Operation untuk
memilih karyawan teladan yang akan diajukan
kepada divisi HRD (Somya & Wahyudi, 2020).
Tinjauan Pustaka

Pada penelitan sebelumnya yang
berjudul Sistem Informasi Rekrutmen Karyawan
Berbasis WEB Menggunakan Algoritma Simple
Additive Weighting (SAW) Membahas sebuah
sistem perekrutan karyawan masih
menggunakan cara sistem manual, seperti
menerima berkas calon karyawan, memberikan
test sehingga membutuhkan waktu yang lama.
Hasil yang terdapat pada penelitian tersebut
berupa berbasis website dan Menghasilkan
sebuah informasi yang cepat untuk melakukan
rekrutmen karyawan secara online dari variabel
yang telah ditentukan seperti : kelengkapan
data, pengumpulan berkas, dan soal ujian
psikotest. Dari variabel tersebut apabila
terpenuhi maka sistem akan memperoses dari
ujian para kandidat, sehingga menampilkan
data-data kandidat yang pantas yang akan
direkrut (Alamsyah, 2020).

Pada penelitian sebelumnya yang
berjudul Penerapan Metode Simple Additive
Weighting (SAW) Pada Sakinah Supermarket
Untuk Pemilihan Karyawan Terbaik Membahas
Adanya ketidaktepatan dalam memberikan nilai
kepada karyawan berdampak pada hasil
keputusan yang diberikan kurang tepat. Hasil
yang terdapat pada penelitian tersebut berupa
berbasis dekstop dan Menghasilkan sebuah
alternatif solusi karyawan terbaik dengan
memasukkan beberapa alternatif karyawan dan
penilaian-penilaian dari beberapa kriteria yaitu :
presensi, perilaku, penampilan dan atribut,
yang dimana kriteria tersebut sudah ditentukan
oleh pihak pengambil keputusan (Eko Wiyono &
Latipah, 2017).

Pada penelitan sebelumnya yang
berjudul  Sistem Penunjang Keputusan
Penerima Kartu Indonesia Pintar Menggunakan
Metode Simple Additive Weighting (SAW).



Membahas sebuah sistem penerimaan
kartu Indonesia pintar Hasil yang terdapat pada
penelitian tersebut adalah menggunakan
metode SAW sangat  tepat untuk
menyelesaikan masalah yang memiliki banyak
data sehingga sulit untuk menentukan
keputusan untuk kartu Indonesia pintar. Pada
penelitian tersebut terdapat beberapa variabel
kriteria yang digunakan untuk memusutkan
penerima kartu Indonesia pintar yaitu : jumlah
tanggungan orang tua, jumlah penghasilan
orang tua, pekerjaan orang tua, kelas, dan
keadaan orang tua. (Wahyudi et al., 2019).

Pada penelitian sebelumnya yang
berjudul  Sistem Pendukung Keputusan
Kenaikan Jabatan Fungsional dan Pangkat
Dosen. Membahas sebuah sistem untuk
menentukan dosen yang berhak untuk
mendapatkan jabatan yang layak sesuai
dengan kinerjanya. Masalah yang dihadapi
berupa pemantauan jenjang kenaikan jabatan
fungsional dan pangkat dosen di masing-
masing di Peguruan Tingginya, jenjang
kenaikan jabatan tersebut memiliki variabel
kriteria yang dinilai yaitu : jenjang jabatan,
jenjang pangkat/golongan, angka kredit,
dimana dosen harus memenuhi kriteria yang
telah ditentukan. Untuk itu diperlukan sistem
tersebut karena masih banyak dosen yang lebih
dari 2 tahun belum mengajukan kenaikan
jabatan fungsional dan pangkatnya (Hartini &
Tan, 2018)

Pada penelitan sebelumnya yang
berjudul  Sistem Pendukung Keputusan
Pemilihan Sekolah SMK Swasta Penerima
Dana Bantuan Menerapkan Metode Simple
Additive Weighting (SAW). Membahas sebuah
sistem untuk pemilihan sekolah swasta untuk
penerima dana bantuan. Dan menghasilkan
hasil yang akurat untuk memilih dari beberapa
sebuah sekolah SMK swasta dari variabel
kriteria yang telah ditentukan seperti: prestasi
siswa, rata rata penghasilan orang tua,
mengikuti  peraturan  pemerintah, tingkat
keaktifan siswa. Sehingga tidak terjadi
kesalahan dalam pengambilan keputusan untuk
penerimaan bantuan dana. (Hutahaean &
Badaruddin, 2020).

Metode Simple Additive Weighting
(SAW) merupakan suatu cara perhitungan
penjumlahan pembobotan. Mencari sebuah
penjumlahan terbobot yang didapat dari rating
kinerja pada setiap alternatif di semua atribut
hal tersebut merupakan sebuah konsep dari
metode SAW (Kusumawardani et al., 2019).
Pada metode SAW, rating atau nilai tiap atribut
harus sudah melewati proses normalisasi.
Normalisasi metrik keputusan (X) ke suatu
skala yang nantinya bisa dilakukan proses

perbandingan pada semua nilai alternatif yang
ada

Langkah-langkah metode SAW (Hutahaean &
Badaruddin, 2020):

1. Menentukan kriteria-kriteria pada
pengambilan keputusan, hal tersebut biasa
dinamankan Ci.

2. Menentukan rating kecocokan terhadap
setiap alternatif dan setiap kriteria.

3. Membuat matriks keputusan berdasarkan

kriteria  (Ci), kemudian melakukan
normalisasi matriks berdasarkan persamaan
yang disesuaikan dengan jenis atribut
(atribut keuntungan ataupun atribut biaya)
sehingga diperoleh matriks ternormalisasi R.

4. Mendapatkan hasil akhir berupa

perangkingan yang diperoleh dari sebuah
penjumlahan  dari perkalian matrik
ternormalisasi dan juga dengan vektor
berbobot sehingga mendapatkan nilai
terbesar yang dijadikan sebagai nilai
alternatif. Pada hal tersebut merupakan
sebuah hasil perkalian dari bobot preferensi
yang disimbolkan dengan (W) dengan kolom
pada matriks ternormalisasi tiap satu baris
dengan sesuai alternatif yang diberikan.
Rumus untuk melakukan perhitungan
normalisasi tersebut adalah :

Xii = adl

Y Max x;

Dimana

rij = rating kinerja ternormalisasi

Maxj = nilai maksimum dari setiap baris dan

kolom

Minj = nilai minimum dari setiap baris dan

kolom

Xij = baris dan kolom dari matriks

Nilai preferensi untuk tiap alternatif (Vi)
diberikan sebagai :

n
Vi:z =1wj Ty

J

Dimana :

Vi = Nilai akhir dari alternatif

Wi = Bobot yang telah ditentukan
ri = Normlisasi matrix

Sebuah sistem informasi berbasis
komputer termasuk sistem berbasis
pengetahuan (manajemen pengetahuan) yang
digunakan untuk mendukung dalam
pengambilan keputusan pada suatu organisasi
atau perusahaan disebut sistem pendukung
keputusan. Dapat juga dikatakan sebagai
sistem komputer yang mengolah data menjadi
informasi untuk mengambil keputusan dari
masalah semi-terstruktur yang spesifik (Sistem,
2017). Komponen pada sistem pengambilan
keputusan adalah sebagai berikut (Hartini &
Tan, 2018): (a) Data Management :



Merupakan hal yang berkaitan terkait database
yang mengandung sebuah data yang relevan
dan diatur oleh sistem. (b) Model Management
: Merupakan hal yang berkaitan pada sebuah
paket perangkat lunak yang memasukkan
model-model finansial, statistik, iimu
manajemen, atau model Kkuantitatif yang
mempunyai kemampuan analisis sistem dan
management software. (c) Communication :
Sebuah media interaksi antara sistem dengan
pengguna, yang dimana antara pengguna dan
sistem dapat berkomunikasi dan memberikan
sebuah perintah pada sistem pendukung
keputusan. (d) Knowledge Management
Sebuah subsistem yang mendukung subsistem
lain dan dapat bertindak sebagai komponen
yang berdiri sendiri.

2. Metode Penelitian
1. Tahapan Penelitian

Pada penelitian ini penulis
menggunakan metode Waterfall dimana
pengembangan sebuah software memiliki
sebuah tahapan seperti air terjun, dan tahapan
per tahapan harus diselesaikan agar bisa
dilanjutkan ke dalam tahapan berikutnya
(Adiant9 etal., 2017).

N\

Identifikasi Masalah

\4

Studi Literatul

v

Pengumpulan Data

v

P
Analisa Menggunakan Metode
SAW

¥

Hasil Analisa Setelah
Menggunakan Metode SAW

v

[ Kesimpulan dan Saran

J

Gambar 1. Tahapan Penelitian

Pada tahap penelitan ini dapat
dijelaskan sebagai berikut :
Identifikasi Masalah, adalah mengidentifikasi
sebuah permasalahan yang di satukan dalam
rumusan masalah pada PT SCMedia (Somya &
Wahyudi, 2020).
Studi Literatul, merupakan sebuah
pembelajaran untuk memahami teori teori yang

mendukung sebuah sistem pengambilan
keputusan (Wahyudi et al., 2019).
Pengumpulan Data, merupakan pengumpulan
data yang dilakukan dengan 2 cara yaitu
dengan cara wawancara dan observasi kepada
pihak PT SCMedia (Wahyudi et al., 2019).
Analisa Mengunakan Metode SAW, merupakan
sebuah Analisa yang menggunakan jenis
penelitian kuantitatif (Somya & Wahyudi, 2020).
Hasil Analisa Setelah Menggunakan Metode
SAW, merupakan tahapan setelah Analisa
menggunakan metode SAW (Wahyudi et al.,
2019).

Kesimpulan dan Saran, tahapan akhir dari
proses penelitian dengan menyimpulkan
penelitian dari awal hingga hasilnya (Wahyudi
et al., 2019).

2. Perancangan Sistem

Perancangan sistem ini dibangun
menggunakan Unified Modeling Language
(UML) vyang dimana digunakan untuk
menggambarkan sebuah sistem dalam bentuk
diagram. Bentuk diagramnya tersebut seperti :
Activity Diagram, Usecase Diagram (Susanto &
Eriana, 2020).

Activity Diagram merupakan sebuah
aliran kerja pada sebuah sistem yang akan
dibangun. yang menunjukkan aliran atau aluran
dalam suatu program. Karena activity diagram
berguna untuk mempermudah untuk
mengetahui arah dari perilaku sistem yang
dibangun(Somya & Wahyudi, 2020).

HAD (Adminl Manager SPV Sistem

Cek kelengkapan dat ||| Pemberian nilai karyawan
yang akan di nilal terhadap kritsria - kriteria

I

Ensksi dan submit ||| Save nilai yang sudsh
untuk nemberian nilai diberikan

Merberi laparan

peringkat karyawa
pada PT SCMedia J

Sumber : (Somya & Wahyudi, 2020)
Gambar 2. Activity Diagram Proses
Pemilihan Karyawan Teladan
Pada gambar 2 menjelaskan activity
diagram proses pemilihan karyawan teladan
untuk mendapatkan penambahan kenaikan gaji
dan sebuah reward di PT Semesta Citra Media.
Proses ini dimulai dengan HRD melakukan
penginputan karyawan dan  melakukan
penginputan sebuah kriteria beserta nilainya,
dan melakukan penginputan bobot dari sebuah
kriteria tersebut. Kemudian, HRD menginfokan
kepada manager bahwasanya sudah dilakukan
penginputan untuk penilaian. Dan manager
melakukan pengecekan kelengkapan data
untuk karyawan HUB Operation. Kemudian,
Supervisi bagian Helpdesk, NOC, dan SLA
melakukan penilaian terhadap bawahannya



kemudian melakukan save atau
penyimpanan.Kemudian manager melakukan
pemeriksaan terhadap nilai yang diberikan, dan
melakukan submit nilai tersebut. Kemudian
akan dilakukan
perhitungan metode SAW agar sebuah
perhitungan tepat. Kemudian akan
mendapatkan hasil dari sebuah perhitungan
metode tersebut yang berupa sebuah ranked
dari 1 hingga akhir. Kemudian manager akan
mengirimkan hasil karyawan teladan tersebut
ke HRD untuk melakukan penambahan
kenaikan gaji dan  sebuah reward.
Usecase diagram merupakan sebuah
diagram yang menjelaskan fungsional terhadap
aktor aktor pada sistem yang dibangun (Sistem,
2017).

HRD

— le)

(emberbannisipsaa TN
/ N 4
_

\\, bawahan

Gambar 3. Usecase Diagram

Pada gambar 3 menjelaskan usecase
diagram dari sistem, Aktor yang terpenting
dalam sistem ini adalah HRD, karena dapat
menginput karyawan, menginput, update dan
delete kriteria dan nilai kriteria karyawan. Dan
HRD dapat melihat data nilai perhitungan yang
sudah dinilai dari supervisor dan sudah di
periksa oleh manager HUB Operation. Dan
untuk actor Manager, memiliki peran sama
seperti HRD namun manager tidak memiliki
akses untuk menginput, delete, dan update nilai
kriteria dan nilai bobot tersebut. Dan untuk
aktor SPV hanya memiliki akses untuk menilai
anak anak bawahannya.
3. Indikator Dalam Penentuan Bedasarkan Per
Kriteria

Pada hal ini akan melakukan indikator

kriteria yang dinilai, yang dimana kriteria
tersebut didapatkan dari data perusahaan PT
SCMedia

a. Prestasi Kerja
Tabel 1. Kriteria Prestasi Kerja

Kriteria Keterangan
Pengertian terhadap
pekerjaan
Kecepatan melaksanakan
pekerjaan

Prestasi  Ketelitian melaksanakan

Kerja pekerjaan
Inisiatif dalam memecahkan
masalah pekerjaan
Kreativitas dalam
melaksanakan pekerjaan.
Sumber : (Wahyudi et al., 2019)

b. Displin Kerja
Tabel 2. Kriteria Displin Kerja

Kriteria Keterangan
Kepatuhan terhadap Tata
Tertib.
Displin I}fepatuhan terhadap perintah
; erja.
Kerja

Kepatuhan terhadap
keamanan & keselamatan
kerja

Sumber : (Wahyudi et al., 2019)

c. Tanggung Jawab
Tabel 3. Kriteria Tanggung Jawab Kerja

Kriteria Keterangan
Minat pada pekerjaan
Semangat kerja
Kepercayaan diri
dalam melaksanakan

Tanggung pekerjaan.

Jawab Tanggung jawab
untuk melaksanakan
pekerjaan.

Kemauan untuk

meningkatkan

prestasi kerja.
Sumber : (Wahyudi et al., 2019)

d. Komunikasi
Tabel 4. Kriteria Komunikasi

Kriteria Keterangan
Hubungan dengan atasan
Komunikasi Hubungan dengan sesama /
rekan

Sumber : (Wahyudi et al., 2019)



e. Kepribadian
Tabel 5. Kriteria Kepribadian

Kriteria Keterangan
Kejujuran
Kerapihan Kerja
Kepribadian Kemampuan
mengendalikan diri
Perilaku sehari-hari.
Kejujuran
Sumber : (Wahyudi et al., 2019)
4. Penentuan Bobot Preferensi (W) dan Bobot
Per Kriteria
Bobot prefrensi merupakan sebuah
nilai  yang memiliki tingkat kepentingan
terhadap kriteria. Bobot tersebut berpengaruh
terhadap perhitungan rangking pada metode
SAW. Karena bobot preferensi tersebut saling
berhubungan dengan nilai preferensi. Berikut
bobot preferensi seperti tabel 6 yang didapat
dari data perusahaan dan tabel 7 bobot dari per
kriteria

Tabel 6. Bobot Preferensi

Kriteria Keterangan Bobot
C1 Prestasi Kerja 30
Cc2 Displin Kerja 30
C3 Tanggung Jawab 20
C4 Komunikasi 10
C5 Kepribadian 10

Sumber : (Kusumawardani et al., 2019)
Tabel 7. Bobot Per Kriteria

No  Bobot Keterangan

1 TT Tidak Tertinjau

2 3 Jauh Dari Persyaratan
3 4 Sangat Kurang

4 5 Kurang

5 6 Sedang

6 7 Cukup

7 8 Baik

8 9 Sangat Baik

9 10 Sempurna

Sumber : (Kusumawardani et al., 2019)

5. Teknik Analisis Data Dengan Metode SAW
Analisis data menggunakan metode

SAW merupakan analisis data pada kasus yang

dihadapi, dimana pada metode SAW terdapat 4

tahapan yang akan dilakukan, seperti :

a. Pengumpulan kriteria

Kriteria Keterangan
C1 Prestasi Kerja
C2 Displin Kerja

C3 Tanggung Jawab
C4 Komunikasi

C5 Kepribadian

Tabel 8. Pengumpulan Kriteria
b. Menentukan rating kecocokan terhadap
setiap alternatif dari setiap kriteria
Pada tahapan ini alternatif 1 - 40 merupakan
nama karyawan pada SCMedia. dimana

Tabel 9. Rating Kecocokan Kriteria

Altern
atif
Al
A2
A3
A4
A5
A6
A7
A8
A9

Al10
All
Al2
Al3
Al4
Al15
Al6
Al7
Al8
Al9
A20
A21
A22
A23

A24
A25
A26
A27
A28
A29
A30
A31
A32
A33
A34
A35
A36
A37
A38
A39
A40

C1

7.80
7.60
7.00
7.80
8.40
7.40
8.20
6.60
7.60
8.20
7.80
8.00
7.60
8.00
7.20
8.00
7.80
8.20
7.20
7.60
7.20
7.40
7.40

7.60
7.60
8.00
7.80
7.80
7.60
8.00
7.60
7.60
8.00
8.00
7.80
7.80
7.80
7.60

7.60
7.60

C2

7.67
8.00
8.00
8.00
7.67
8.00
7.67
7.33
7.33
8.33
7.67
7.67
7.67
8.00
8.00
7.67
8.33
8.33
7.00
7.67
7.33
7.67
8.33

8.00
8.00
7.67
7.67
8.00
8.00
7.67
8.00
8.00
8.00
8.00
7.67
8.00
8.00
8.00

8.33
8.00

Kriteria
c3

7.80
7.60
7.40
7.60
7.80
7.40
8.00
6.80
8.00
8.00
7.60
7.80
7.80
7.80
7.60
7.80
7.60
8.40
7.60
7.40
8.00
7.60
7.80

7.80
7.80
8.00
8.20
7.80
7.80
7.80
7.80
8.00
7.80
7.80
8.00
7.80
7.80
8.00

7.80
8.00

C4

8.00
8.00
8.00
8.00
8.00
8.50
8.50
8.00
8.00
8.00
8.00
9.00
8.50
8.50
8.00
7.50
7.50
8.00
8.00
8.00
8.00
6.50
8.00

8.00
8.00
8.00
8.00
8.00
8.00
8.00
8.00
8.00
8.00
8.50
8.50
8.00
7.50
8.00

7.50
8.00

C5

8.00
7.25
7.75
7.50
8.00
7.75
7.50
7.50
7.25
7.75
7.75
7.75
7.75
7.75
7.75
7.75
7.75
7.75
7.50
7.50
7.25
7.25
7.50

7.75
7.75
7.75
7.75
8.00
8.00
8.00
8.00
8.00
8.00
8.00
8.00
8.00
8.00
8.00

8.00
8.00

Sumber ; (Hutahaean & Badaruddin, 2020)



¢c. Membuat Matriks Keputusan
Nilai dari rating kecocokan dibuat kedalam
bentuk matriks (Manajemen et al., 2017)
7.80 7.67 7.80 8.00 8.007
7.60 8.00 7.60 8.00 7.25
7.00 8.00 7.40 8.00 7.75
7.80 8.00 7.60 8.00 7.50
8.40 7.67 7.80 8.00 8.00
740 8.00 7.40 850 7.75
8.20 7.67 8.00 8.50 7.50
6.60 7.33 6.80 8.00 7.50
7.60 7.33 8.00 8.00 7.25
8.20 8.33 8.00 800 7.75
7.80 7.67 7.60 8.00 7.75
8.00 7.67 7.80 9.00 7.75
7.60 7.67 7.80 850 7.75
8.00 8.00 7.80 850 7.75
7.20 8.00 7.60 8.00 7.75
8.00 7.67 7.80 750 7.75
7.80 833 7.60 7.50 7.75
8.20 833 840 8.00 7.75
7.20 7.00 7.60 8.00 7.50
7.60 7.67 7.40 8.00 7.50
7.20 7.33 8.00 8.00 7.20
740 7.67 7.60 650 7.25
7.40 833 7.80 8.00 7.50
7.60 8.00 7.80 8.00 7.75
7.60 8.00 7.80 8.00 7.75
8.00 7.67 8.00 8.00 7.75
7.80 7.67 8.20 8.00 7.75
7.80 8.00 7.80 8.00 8.00
7.60 8.00 7.80 8.00 8.00
8.00 7.67 7.80 8.00 8.00
7.60 8.00 7.80 8.00 8.00
7.60 8.00 8.00 8.00 8.00
8.00 8.00 7.80 8.00 8.00
8.00 8.00 7.80 8.50 8.00
7.80 7.67 8.00 8.50 8.00
7.80 8.00 7.80 8.00 8.00
7.80 8.00 7.80 7.50 8.00
7.60 8.00 8.00 8.00 8.00
7.60 833 7.80 7.50 8.00
L7.60 8.00 8.00 8.00 8.00

d. Melakukan Normalisasi Matriks
Normalisasi matriks merupakan persamaan
yang disesuaikan dengan jenis atribut
Tabel 10. Tabel Normalisasi Matriks

Kriteria Benefit Cost
Prestasi Kerja v -
Displin Kerja v -
Tanggung Jawab v -
Komunikasi v -
Kepribadian v -

Sumber : (Saefulloh et al., 2017)

Karena semua kriteria merupakan atribut
benefit maka persamaan yang digunakan
berupa MAX, dengan persamaan berikut

__ Xy 3
X5 = Max X )
Contoh dar hasil persamaan tersebut maka nilai
R diperoleh seperti :
X1 =7,80/8,40 = 0,929 ; X12= 7,67/ 8,33 =
0,921 ; X13=8,00 / 8,40 = 0,929 ; X14= 8,00/
9,00 = 0,889 ; Xi5 = 8,00 / 8,00 =1,000 dan
seterusnya perhitungan mengikuti seperti
diatas. Maka dari contoh perhitungan pada
persaman tersebut maka terjdi normalisasi
seperti dibawah berikut :

10,929 0,921 0,929 0,889 1,0007

0,905 0,960 0,905 0,889 0,906
0,883 0,960 0,881 0,889 0,969
0,929 0,960 0,905 0,889 0,938
1,000 0,921 0,929 0,889 1,000
0,881 0960 0,881 0,944 0,969
0,976 0921 0,952 0,944 0,938
0,786 0,880 0,810 0,889 0,938
0,905 0,880 0,952 0,889 0,906
0976 1,000 0,952 0,889 0,969
0,929 0,921 0,905 0,889 0,969
0,952 0,921 0,929 1,000 0,969
0,905 0,921 0,929 0,944 0,969
0,952 0,960 0,929 0,944 0,969
0,857 0,960 0,905 0,889 0,969
0,952 0,921 0,929 0,833 0,969
0,929 1,000 0,905 0,833 0,969
0,976 1,000 1,000 0,889 0,969
0,857 0,840 0,905 0,889 0,938
0,905 0921 0,881 0,889 0,938
0,857 0,880 0,952 0,889 0,906
0,881 0,921 0,905 0,722 0,906
0,881 1,000 0,929 0,889 0,938
0,905 0,960 0,929 0,889 0,969
0,905 0,960 0,929 0,889 0,969
0,952 0,921 0,952 0,889 0,969
0,929 0,921 0976 0,889 0,969
0,929 0960 0,929 0,889 1,000
0,905 0,960 0,929 0,889 1,000
0,952 0,921 0,929 0,889 1,000
0,905 0,960 0,929 0,889 1,000
0,905 0,960 0,952 0,889 1,000
0,952 0,960 0,929 0,889 1,000
0,952 0,960 0,929 0,944 1,000
0,929 0,921 0,952 0,944 1,000
0,929 0,960 0,929 0,889 1,000
0,929 0,960 0,929 0,883 1,000
0,905 0,960 0,952 0,889 1,000
0,905 1,000 0,929 0,833 1,000
10,905 0,960 0,952 0,889 1,000
e. Menghitung nilai preferensi

Menghitung nilai preferensi merupakan
sebuah nilai yang diperoleh dari perhitungan
nilai R yang akan dikalikan oleh bobot
preferensi yang telah ditentukan (Yogi
Hermawan et al., 2019). Berikut persamaan
untuk menghitung nilai preferensi :




n
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Dari persaman tersebut dengan bobot
preferensi yang telah ditentukan sebagai
berikut :

Tabel 11. Bobot Preferensi

Kriteria Keterangan Bobot
C1 Prestasi Kerja 30
C2 Displin Kerja 30
C3 Tanggung Jawab 20
C4 Komunikasi 10
C5 Kepribadian 10

Sumber : (Kusumawardani et al., 2019)
Dan hasil yang didapakan dengan
menggunakan persamaan tersebut adalah :
Al = (0,929 x 30) + (0,921 x 30) + (0,929 x 20)
+ (0,889 x 10) + (1,000 x 10) = 92,941
A2 = (0,905 x 30) + (0,960 x 30) + (0,905 x 20)
+ (0,889 x 10) + 0,906 x 10= 92,001
A3 = (0,883 x 30) + (0,960 x 30) + (0,881 x 20)
+ (0,889 x 10) + (0,969 x 10) = 90,007
A4 = (0,929 x 30) + (0,960 x 30) + (0,905 x 20)
+ (0,889 x 10) + (0,938 x 10) = 93,028
A5 = (1,000 x 30) + (0,921 x 30) + (0,929 x 20)
+ (0,889 x 10) + (1,000 x 10) = 95,083
A6 = (0,881 x 30) + (0,960 x 30) + (0,881 x 20)
+ (0,944 x 10) + (0,969 x 10) = 91,991
A7 = (0,976 x 30) + (0,921 x 30) + (0,952 x 20)
+ (0,944 x 10) + (0,938 x 10) = 94,776
A8 = (0,786 x 30) + (0,880 x 30) + (0,810 x 20)
+ (0,889 x 10) + (0,938 x 10) = 84,424
A9 = (0,905 x 30) + (0,880 x 30) + (0,952 x 20)
+ (0,889 x 10) + (0,906 x 10) = 90,540
A10 = (0,976 x 30) + (1,000 x 30) + (0,952 x
20) + (0,889 x 10) + (0,969 x 10) = 96,910
Al11 = (0,929 x 30) + (0,921 x 30) + (0,905 x
20) + (0,889 x 10) + (0,969 x 10) = 92,152
Al12 = (0,952 x 30) + (0,921 x 30) + (0,929 x
20) + (1,000 x 10) + (0,969 x 10) = 94,453
A13 = (0,905 x 30) + (0,921 x 30) + (0,929 x
20) + (0,944 x 10) + (0,969 x 10) = 92,469
Al4 = (0,952 x 30) + (0,960 x 30) + (0,929 x
20) + (0,944 x 10) + (0,969 x 10) = 95,086
A15 = (0,857 x 30) + (0,960 x 30) + (0,905 x
20) + (0,889 x 10) + (0,969 x 10) = 91,197
A16 = (0,952 x 30) + (0,921 x 30) + (0,929 x
20) + (0,833 x 10) + (0,969 x 10) = 92,787
A17 = (0,929 x 30) + (1,000 x 30) + (0,905 x
20) + (0,833 x 10) + (0,969 x 10) = 93,973
A18 = (0,976 x 30) + (1,000 x 30) + (1,000 x
20) + (0,889 x 10) + (0,969 x 10) = 97,862
A19 = (0,857 x 30) + (0,840 x 30) + (0,905 x
20) + (0,889 x 10) + (0,938 x 10) = 87,283
A20 = (0,905 x 30) + (0,921 x 30) + (0,881 x
20) + (0,889 x 10) + (0,938 x 10) = 90,649
A21 = (0,857 x 30) + (0,880 x 30) + (0,952 x
20) + (0,889 x 10) + (0,906 x 10) = 89,112
A22 = (0,881 x 30) + (0,921 x 30) + (0,905 x
20) + (0,722 x 10) + (0,906 x 10) = 88,432

A23 = (0,881 x 30) + (1,000 x 30) + (0,929 x
20) + (0,889 x 10) + (0,938 x 10) = 93,264
A24 = (0,905 x 30) + (0,960 x 30) + (0,929 x
20) + (0,889 x 10) + (0,969 x 10) = 93,102
A25 = (0,905 x 30) + (0,960 x 30) + (0,929 x
20) + (0,889 x 10) + (0,969 x 10) = 93,102
A26 = (0,952 x 30) + (0,921 x 30) + (0,952 X
20) + (0,889 x 10) + (0,969 x 10) = 93,818
A27 = (0,929 x 30) + (0,921 x 30) + (0,976 X
20) + (0,889 x 10) + (0,969 x 10) = 93,580
A28 = (0,929 x 30) + (0,960 x 30) + (0,929 x
20) + (0,889 x 10) + (1,000 x 10) = 94,129
A29 = (0,905 x 30) + (0,960 x 30) + (0,929 x
20) + (0,889 x 10) + (1,000 x 10) = 93,415
A30 = (0,952 x 30) + (0,921 x 30) + (0,929 x
20) + (0,889 x 10) + (1,000 x 10) = 93,655
A31 = (0,905 x 30) + (0,960 x 30) + (0,929 x
20) + (0,889 x 10) + (1,000 x 10) = 93,415
A32 = (0,905 x 30) + (0,960 x 30) + (0,952 X
20) + (0,889 x 10) + (1,000 x 10) = 93,891
A33 = (0,952 x 30) + (0,960 x 30) + (0,929 x
20) + (0,889 x 10) + (1,000 x 10) = 94,843
A34 = (0,952 x 30) + (0,960 x 30) + (0,929 x
20) + (0,944 x 10) + (1,000 x 10) = 95,399
A35 = (0,929 x 30) + (0,921 x 30) + (0,952 x
20) + (0,944 x 10) + (1,000 x 10) = 93,972
A36 = (0,929 x 30) + (0,960 x 30) + (0,929 x
20) + (0,889 x 10) + (1,000 x 10) = 94,129
A37 = (0,929 x 30) + (0,960 x 30) + (0,929 x
20) + (0,833 x 10) + (1,000 x 10) = 93,573
A38 = (0,905 x 30) + (0,960 x 30) + (0,952 x
20) + (0,889 x 10) + (1,000 x 10) = 93,891
A39 = (0,905 x 30) + (1,000 x 30) + (0,929 x
20) + (0,833 x 10) + (1,000 x 10) = 94,048
A40 = (0,905 x 30) + (0,960 x 30) + (0,952 x 20)
+ (0,889 x 10) + (1,000 x 10) = 93,891

f. Hasil Peringkat Karyawan Teladan
Tabel 13. Hasil Peringkat Karyawan

Teladan

Karyawan Alternatif  Hasil  Peringkat
Wisnu Al8 97,862 1
Pratama
Wahyu A0 96,910 2
Ningsih
Adam
Ramadhan A34 95,399 3
Muslikin Al4 95,086 4
Avris Yuliono A5 95,083 5
Antonius Harry A33 94,843 6
Achmad Robi A7 94,776 7
Reza Mubarok Al2 94,453 8
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Sumber : (Sistem, 2017)

Dari hasil perangkingan tersebut, Wisnu
pratama dengan alternatif A18, Aris Yuliono
dengan alternatif A5, dan Wahyuningsih
dengan alternatif A10 ditentukan sebagai
karyawan teladan yang pantas untuk
mendapatkan penambahan kenaikan gaji dan
reward berupa sertifikat dan cuti yang diberikan
oleh manager dan hrd. Dan untuk peringkat 4-
40 tetap mendapatkan kenaikan gaji dengan
standarnya tidak ada penambahan
(Susliansyah et al., 2019).

3. Hasil dan Pembahasan

Pada bagian ini, dijelaskan hasil dan
pembahasan tentang proses pembuatan sistem
pengambilan keputusan karyawan teladan
menggunakan metode SAW dan akan
menjelaskan terkait design user interface dan
pengujian sistem.

1. Halaman Antarmuka Login

Pada halaman ini akan menampilkan
tampilan login sebelum memasuki sebuah
sistem pengambilan keputusan tersebut.
Terdapat beberapa pengguna login seperti,
SPV, Manager. Pengguna login tersebut harus
didaftarkan terlebih dahulu oleh HRD atau
admin.

Halaman Login

Sumber :(Alamsyah, 2020)
Gambar 4. Halaman Login

2. Halaman Dasboard

Pada halaman ini, menampilkan sebuah
dashboard pada sebuah sistem. Dashboard
yang ditampilkan memiliki kesamaan antara
login SPV, Manager, Admin (HRD).


http://panjautama.co.id/fajar/?page=alternatif-input&act=edit&id=39

i Sistem Peng il Keputusan
n Divisi HUB Operation PT Sen
goritme Simpl

mesta Citra Media
AW)

Sumber : (Hartini & Tan, 2018)
Gambar 5. Halaman Dasboard

3. Halaman Kriteria

Pada halaman ini, menampilkan kriteria
yang akan dinilai sesuai dari perusahaan
SCMedia. Pada halaman ini hanya terdapat
dipengguna Admin (HRD), yang dimana bisa
melakukan create kriteria, edit kriteria, dan
delete kriteria. Untuk pengguna selain HRD
atau admin tidak ada akses seperti tersebut.

BAAEAE"

Sumber :(Taufig & Permana, 2018)
Gambar 6. Halaman Data Kriteria

Tambah Data Kriteria

Sumber : (Taufig & Permana, 2018)
Gambar 7. Halaman Tambah Data Kriteria

4. Halaman Data Alternatif

Pada halaman ini, menampilkan
karyawan pada divisi HUB Operation, pada
halaman ini hanya terdapat di pengguna Admin
(HRD) dan halaman tersebut bisa dilakukan
create, update, dan delete. Pada divisi HUB
Operation terdapat 40 karyawan yang akan
dilakukan penilaian oleh SPV dan Manager dari

bagian tersebut.

Sumber : (Taufig & Permana, 2018)
Gambar 8. Halaman Data Alternatif
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4. Halaman Seleksi Metode SAW

Pada halaman ini, terdapat 2 bagian yaitu
nilai alternatif dan hasil seleksi menggunakan
metode saw tersebut. Halaman ini terdapat di
semua data pengguna untuk melakukan
penilaian dan menampilkan hasil peringkat dari
40 karyawan. Nilai alternatif berisikan, penilaian
yang akan dinilai oleh SPV, yang dimana
sebelum meletakkan angka di kriteria tersebut,
terdapat form penilaian dari bagian bagian
kriteria tersebut dengan mengklik nama
karyawan terlebih dahulu seperti gambar 9,
gambar 10 dan gambar 11.

|
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Sumbef : (Eko Wiyono & Latipah, 2017)
Gambar 9. Form Penilaian

7.80 ‘
Sumber : (Eko Wiyono & Latipah, 2017)
Gambar 10. Form Penilaian

8.00

0.00 ‘

Sumber : (Eko Wiyono & Latipah, 2017)
Gambar 11. Halaman Nilai Alternatif
Dan untuk bagian hasil seleksi,
merupakan sebuah hasil dari perhitungan
rumus dari Metode SAW tersebut dan
menampilkan  peringkat  peringkat  dan
menampilkan reward yang diberikan kepada
karyawan yang menempati peringkat 1 sampai
3. Hasil peringkat tersebut bisa dilihat semua



bagian pada login user manager dan admin
(HRD). Dan untuk login user SPV hanya bisa
melihat pada bagiannya sendiri

Sumber (Kusumawardani' etal., ”2019)
Gambar 12. Hasil Peringkat Menggunakan
Metode SAW

Sumber.: (Kusumawardani et al., 2019)
Gambar 13. Hasil Peringkat Menggunakan
Metode SAW

5. Halaman Laporan

Pada halaman ini, merupakan sebuah
halaman seperti penyimpanan laporan tiap
penilaian tersebut dengan cara meng-upload
laporan yang telah didownload. Gunanya agar
laporan yang disimpan di komputer hilang bisa
didownload Kembali di halaman laporan
tersebut.

Sumber : (Alamsyah, 2020)
Gambar 14. Halaman Laporan

6. Halaman Setting

Pada halaman ini, merupakan halaman
yang digunakan untuk menambahkan data
pengguna untuk login. Halaman ini hanya
terdapat di pengguna admin atau HRD yang
bisa dilakukan create, edit, dan delete.

BAEE

Sumber : (Alamsyah, 2020)
Gambar 15. Halaman Setting Data Pengguna
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4. Kesimpulan

Bedasarkan hasil penelitian dan
pengujian yang dilakukan, penulis dapat
menyimpulkan bahwa Sistem Pengambilan
Keputusan dengan menggunakan metode
Simple Additive Weighting (SAW) dapat
membantu perusahaan PT SCMedia untuk
mencari karyawan teladan, sehingga
perusahaan tidak mencari karyawan teladan
dengan manual kembali (Gunawan &
Firmansyah, 2020). Dan dari perhitungan
metode SAW Pada penelitian ini meghasilkan
sebuah peringkat yang dimana peringkat
tersebut ber-urut dari terbesar hingga terkecil
dengan mempunyai acuan kriteria prestasi
kerja, disiplin kerja, tanggung jawab,
komunikasi dan kepribadian sehingga terpilih
menjadi karyawan teladan, dimana akan
mendapakatkan sebuah penambahan kenaikan
gaji dan mendapatkan sebuah penghargaan
berupa liburan dan sertifikat yaitu alternatif :
A18 (Wisnu Pratama) dengan skor 97,862, A10
(Wahyuningsih) degan skor 96,910, A34 (Adam
Ramadhan) dengan skor 95,399. Dari hasil
perhitungan tersebut dan sistem yang telah
dibuat sudah memenuhi kebutuhan perusahaan
untuk membantu agar lebih cepat untuk
penilaian karyawan dan dalam penilaian
karyawan tidak dilihat dari berapa lamanya
bekerja dan penilaian lebih objektif karena
sudah tidak mendengarkan atau megambil
opini dari berbagai sumber.
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KERTAS KERJA

Kertas kerja ini merupakan material kelengkapan artikel jurnal dengan judul di atas. Kertas
kerja berisi semua material hasil penelitan Tugas Akhir yang tidak dimuat/atau disertakan di
artikel jurnal. Didalam kertas kerja ini berisikan 1) Literatul Review yang dimana pada bagian
ini penulis mengisi dengan 2 bagian yaitu : A. Teori pendukung, guna untuk pembahasan teori
teori yang digunakan pada penelitian ini. B. Penelitian Terkait, peneliti melakukan review
jurnal untuk mencari informasi informasi dari jurnal jurnal yang peneliti gunakan. 2) Analisis
dan Perancangan, pada bagian ini merupakan bagian proses bisnis dari sistem yang peneliti
buat seperti usecase diagram, activity diagram dan flowchart. 3) Source Code, pada bagian ini
peneliti memasukkan sourcecode yang digunakan pada sistem yang peneliti buat seperti :
peletakkan algoritma pada sistem tersebut dan lain lain. 4) Dataset, pada bagian ini peneliti
menuliskan dokumentasi narasi permintaan dataset tersebut, yang dimana merupakan alur dari
permintaan data data yang digunakan. Dan peneliti menuliskan dataset yang digunakan dalam
penelitian ini, seperti Data karyawan, Kriteria yang digunakan, dan penilaian karyawan. 5)
Tahapan Eskperiman, pada bagian ini berisikan tahapan pada penelitian ini dan tahapan untuk
mencari karyawan teladan menggunakan metode saw. 6) Hasil Semua Eskperimen, bagian ini
merupakan bagian yang dimana peneliti meletakkan hasil dari sistem yang peneliti buat, seperti
halaman login, halaman penilaian dan lain lain. Dan peneliti meletakkan uji coba dari
penggunakan aplikasi tersebut kepada Manager, HRD, SPV, dan Karyawan yang dimana guna
apakah aplikasi tersebut berjalan lancar atau tidak



